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ABSTRAK

Mentimun merupakan salah satu tanaman sayuran yang bergizi tinggi dan memiliki sumber mineral
dan vitamin yang baik. Kebutuhan sayuran ini semakin meningkat seiring dengan kesadaran
masyarakat terhadap kesehatan. Penggunaan pupuk kimia secara berlebihan berdampak buruk bagi
kondisi lahan pertanian dan pencemaran lingkungan. Untuk mengatasi hal tersebut dapat dilakukan
dengan menggunakan pupuk organik cair. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis poc
buah-buahan dan pemangkasan yang efektif terhadap pertumbuhan serta produksi tanaman
mentimun. Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas
Muhammadiyah Tapanuli Selatan pada bulan Maret-April 2024. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) factorial, yang terdiri dari 2 faktor yaitu faktor POC limbah buah-
buahan (B) yang terdiri dari 3 taraf dan faktor pemangkasan (P) yang terdiri dari 4 taraf. Perlakuan
pemberian POC limbah buah-buahan menunjukkan pengaruh yang nyata pada parameter tinggi
tanaman, jumlah cabang, umur berbunga, panjang buah dan berat buah per sampel dengan
perlakuan terbaik terdapat pada dosis 50 ml/plot (B1). Pada perlakuan pemangkasan menunjukkan
pengaruh yang nyata pada parameter tinggi tanaman, jumlah cabang, umur berbunga, panjang buah,
jumlah buah per sampel dan berat buah per sampel. Interaksi perlakuan POC limbah buah-buahan
dan pemangkasan menunjukkan pengaruh yang nyata pada parameter tinggi tanaman, jumlah
cabang, umur berbunga, panjang buah dan berat buah per sampel dengan kombinasi terbaik terdapat
pada perlakuan B1Po.

Kata Kunci : POC Limbah Buah-buahan, Pemangkasan, Mentimun
ABSTRACT

Cucumber is one of plant nutritious vegetables tall and have good source of minerals and vitamins.
Needs vegetables this the more increase along with awareness public to health. Use fertilizer
chemistry in a way excessive impact bad for condition land agriculture and pollution environment. For
overcome matter the can done with use fertilizer organic liquid. Research objectives this is for know
dose POC effective fruiting and pruning to growth as well as production plant cucumber. Research
this implemented on land test Faculty of Science and Technology, Muhammadiyah University of
South Tapanuli in March-April 2024. Research this use Factorial Randomized Block Design (RBD),
which consists of from 2 factors that is waste POC factor fruits (B) which consist of of 3 levels and
factors pruning (P) which consists of of 4 levels. Treatment provision of waste POC fruits show
significant effect on height parameters plants, number branch, age flowering, long fruit and weight fruit
per sample with treatment best found at a dose of 50 mi/plot (B1 ). On treatment pruning show
significant effect on height parameters plants, number branch, age flowering, long fruit, quantity fruit
per sample and weight fruit per sample. Interaction POC waste treatment fruits and pruning show
significant effect on height parameters plants, number branch, age flowering, long fruit and weight fruit
per sample with combination best found in treatment B1Po.

Keywords : POC Waste Fruits, Pruning, Cucumber
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PENDAHULUAN

Mentimun merupakan tanaman sayuran yang bergizi tinggi dan memiliki sumber mineral dan
vitamin yang baik. Kandungan nutrisi pada mentimun setara dengan 0,5 mg zat besi, 0,45 mg vitamin
A, 0,3 mg vitamin B1 dan 0,2 mg vitamin B2 (Mulyanto et al., 2018).

Masalah yang sering dihadapi dalam budidaya mentimun adalah rendahnya produkitifitas
tanah yang mempengaruhi sifat fisik dan kimia tanah serta rendahnya unsur hara yang dapat
menyebabkan turunnya produksi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan agar produktivitas tanahnya
meningkat diantaranya adalah dengan perbaikan sistem budidaya dengan cara pemupukan.

Pemberian unsur hara dapat dilakukan dengan penggunaan pupuk organik (Abdurrazak dkk,
2013). Pupuk organik adalah pupuk yang terdiri dari bahan-bahan organik yang berasal dari tanaman
atau hewan yang sudah mulai proses rekayasa, jenis pupuk itu sendiri yaitu padat dan cair yang
digunakan untuk mensuplai bahan organik, memperbaiki sifat fisik tanah (Dewanto, 2013).

Pupuk cair adalah larutan yang memiliki kandungan satu atau lebih pembawa unsur yang
dibutuhkan oleh tanaman yang mudah larut. Pupuk organik cair memiliki beberapa manfaat yaitu
dapat mendorong dan meningkatkan kemampuan fotosintesis pada tanaman dan penyerapan
nitrogen dari udara, meningkatkan vigor tanaman sehingga tanaman lebih kokoh, meningkatkan daya
tahan tanaman terhadap kekeringan, merangsang pertumbuhan cabang produksi, meningkatkan
pembentukan bunga, mengurangi gugurnya bunga dan bakal buah (Febrianna dkk, 2018).

Pemanfaatan limbah menjadi pupuk organik cair melalui proses fermentasi bakteri anaerob.
Selama fermentasi zat dengan molekul kompleks dipecah menjadi molekul yang lebih sederhana.
Fermentasi terjadi melalui aktivitas mikroorganisme pada bahan organik yang sesuai (Sawitri dkk,
2016). Bahan utama dalam pembuatan POC terdiri dari beberapa komponen seperti karbohidrat,
glukosa dan sumber migroorganisme. Bahan baku pembuatan POC bisa didapatkan dari sisa buah-
buahan seperti kulit buah nanas, naga dan jeruk. Kulit buah nanas mengandung 81,72% air, 20,87%
serat kasar, 17,53% karbohidrat, 4,41% protein serta 13,65% gula reduksi, selain itu kulit buah nanas
juga mengandung unsur hara C 19,98%, Na 0,03%, N 0,70%, S 0,08% dengan pH 7,9 (Susi dKkk,
2018).

Kulit buah naga mengandung antioksidan lebih tinggi dari pada daging buahnya yakni 80%
lignin dan sisanya berupa selulosa (Safitri dkk, 2018). Limbah kulit buah jeruk mengandung vitamin
dan mineral seperti vitamin C, protein, asam amino, nirogen (N), kalsium (K), magnesium (Mg),
kalium (K) dan belerang (S) yang baik untuk kesuburan tanah jika diaplikasikan menjadi pupuk
organik cair (Agustin, 2019).

Pemangkasan merupakan salah satu perbaikan dalam teknik budidaya untuk meningkatakan
kualitas produksi tanaman mentimun. Pemangkasan adalah kegiatan memotong atau membuang
tunas-tunas yang tidak dikehendaki pertumbuhannya. Pemangkasan dapat meningkatkan rasio
karbon terhadap nitrogen sehingga menyebabkan akumulasi karbohidrat dan merangsang
pembentukan bunga dan buah (Budiyanto et al., 2010).

Pemangkasan terdiri dari dua jenis, yaitu heading back dan thinning out. Heading back yaitu
pemangkasan bagian atas tanaman atau pucuk. Thinning out yaitu membersihkan atau membuang
ranting dan cabang tanaman yang sakit, tua, atau lemah, serta tunas-tunas air yang tidak diperlukan.
Efek dari heading back adalah pertumbuhan tunas-tunas samping, sedangkan efek dari thinning out
adalah membuat tanaman yang sehat dan bebas dari cabang yang tidak produktif (Gustiningsih,
2012).

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas
Muhammadiyah Tapanuli Selatan pada bulan Maret-April 2024. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu benih mentimun varietas Bandana F1, limbah kulit buah nanas, buah naga dan
jeruk, gula merah, urin kambing, air kelapa, EM4 dan air. Sedangkan alat yang digunakan yaitu
cangkul, pisau, ember, gunting, drigen 20 liter, saringan, gembor, timbangan analitik, gelas ukur,
penggaris, meteran, kayu, tali, kamera dan buku tulis.

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) factorial yaitu faktor 1 adalah POC limbah buah-buahan (B) yang terdiri dari 3 taraf
yaitu B1 = 50 ml/l/plot, B2 = 75 ml/l/plot dan B3 = 100 ml/l/plot, sedangkan faktor 2 adalah
pemangkasan (P) yang terdiri dari 4 taraf yaitu PO = tanpa pemangkasan, P1 = pemangkasan pucuk
pada umur 14 hst, P2 = pemangkasan pucuk pada umur 21 hst dan P3 = pemangkasan pucuk pada
umur 28 hst. Variabel pengamatan meliputi tinggi tanaman, jumlah cabang, umur berbunga, panjang
buah, jumlah buah per sampel dan berat buah per sampel.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pemberian POC limbah buah-
buahan menunjukkan pengaruh yang nyata pada parameter tinggi tanaman umur 2, 3, 4 mst, begitu
juga pada perlakuan pemangkasan menunjukkan pengaruh yang nyata pada parameter tinggi
tanaman umur 2 dan 4 mst, sedangkan pada umur 3 mst menunjukkan pengaruh yang tidak nyata.
Kemudian interaksi kedua perlakuan menunjukkan pengaruh yang nyata pada semua umur
pengamatan.

Tabel 1. Interaksi Perlakuan POC Limbah Buah-buahan dan Pemangkasan Terhadap Tinggi
Tanaman Umur 4 mst (cm)

Perlakuan Po P P> Ps Rataan

B1 66,33 cd 39,40 ab 40,33 bc 37,73 a 45,94 bc

B2 37,67 a 37,73 a 40,07 bc 37,80 a 38,32 a

B3 37,67 a 39,80 ab 39,60 ab 39,93 ab 39,25 ab
Rataan 47,22 bc 38,91 a 40,00 ab 38,48 a -

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji DMRT 5%.

Berdasarkan tabel di atas akibat perlakuan POC limbah buah-buahan terhadap parameter
tinggi tanaman dengan hasil tertinggi terdapat pada perlakuan B1 (45,94) dan terendah terdapat pada
perlakuan B2 (38,32). Untuk perlakuan pemangkasan tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan PO
(47,22) dan terendah terdapat pada perlakuan P3 (38,48). Sedangkan interaksi kedua perlakuan
dapat dilihat bahwa hasil tertinggi terdapat pada perlakuan B1P0 (66,33) dan terendah terdapat pada
perlakuan B2P0 (37,67) dan B3P0 (37,67).

Jumlah Cabang

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pemberian POC limbah buah-
buahan menunjukkan pengaruh yang nyata pada parameter jumlah cabang umur 3 dan 4 mst, begitu
juga pada perlakuan pemangkasan umur 4 mst menunjukkan pengaruh yang nyata sedangkan pada
umur 4 mst, sedangkan pada umur 3 mst menunjukkan pengaruh yang tidak nyata. Kemudian
interaksi kedua perlakuan menunjukkan pengaruh yang nyata pada umur 4 mst, sedangkan pada
umur 3 mst menunjukkan pengaruh yang tidak nyata.

Tabel 2. Interaksi Perlakuan POC Limbah Buah-buahan dan Pemangkasan Terhadap Jumlah
Cabang Umur 4 mst.

Perlakuan Po P P> P3 Rataan

B:1 3,89 bc 2,27 ab 2,33 ab 2,27 ab 2,69 a

B2 2,27 ab 2,13 ab 2,33 ab 1,80 a 2,13 a

Bz 1,93 a 2,20 ab 2,40 ab 2,07 ab 2,15 a
Rataan 2,69 a 2,20 a 2,35a 2,04 a -

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji DMRT 5%.

Berdasarkan tabel di atas akibat perlakuan POC limbah buah-buahan terhadap parameter
jumlah cabang dengan hasil tertinggi terdapat pada perlakuan B1 (2,69) dan terendah terdapat pada
perlakuan B2 (2,13). Untuk perlakuan pemangkasan jumlah cabang tertinggi terdapat pada perlakuan
PO (2,69) dan terendah terdapat pada perlakuan P3 (2,04). Sedangkan interaksi kedua perlakuan
dapat dilihat bahwa hasil tertinggi terdapat pada perlakuan B1P0 (3,89) dan terendah terdapat pada
perlakuan B2P3 (1,80).

Umur Berbunga

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pemberian POC limbah buah-
buahan menunjukkan pengaruh yang nyata pada parameter umur berbunga, begitu juga pada
perlakuan pemangkasan menunjukkan pengaruh yang nyata, kemudian interaksi kedua perlakuan
juga menunjukkan pengaruh yang nyata.
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Tabel 3. Interaksi Perlakuan POC Limbah Buah-buahan dan Pemangkasan Terhadap Umur
Berbunga (hari)

Perlakuan Po P P> Ps Rataan

B1 22,22 bc 12,73 a 12,73 a 13,07 ab 15,19 ab

B2 13,13 ab 13,27 ab 13,40 ab 13,20 ab 13,25 a

Bs 13,33 ab 13,20 ab 13,13 ab 12,93 a 13,15 a
Rataan 16,22 ab 13,07 a 13,09 a 13,07 a -

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji DMRT 5%.

Berdasarkan tabel di atas akibat perlakuan POC limbah buah-buahan terhadap parameter
umur berbunga dengan hasil tercepat terdapat pada perlakuan B3 (13,15) dan terlama terdapat pada
perlakuan B1 (15,19). Untuk perlakuan pemangkasan umur berbunga tercepat terdapat pada
perlakuan P1 dan P3 (13,07) dan terlama terdapat pada perlakuan PO (16,22). Sedangkan interaksi
kedua perlakuan dapat dilihat bahwa umur berbunga tercepat terdapat pada perlakuan B1P1 dan
B1P2 (12,73) dan terlama terdapat pada perlakuan B1PO (22,22).

Panjang Buah

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pemberian POC limbah buah-
buahan menunjukkan pengaruh yang nyata pada parameter panjang buah, begitu juga pada
perlakuan pemangkasan menunjukkan pengaruh yang nyata, kemudian interaksi kedua perlakuan
juga menunjukkan pengaruh yang nyata.

Tabel 4. Interaksi Perlakuan POC Limbah Buah-buahan dan Pemangkasan Terhadap Panjang Buah

(cm).
Perlakuan Po P1 P2 Ps Rataan
B1 17,19 ab 10,34 a 10,10 a 10,74 a 12,09 ab
B2 10,34 a 10,45 a 10,19 a 10,71 a 10,42 a
Bs 10,68 a 10,63 a 10,99 a 10,75 a 10,76 a
Rataan 12,73 ab 10,47 a 10,42 a 10,73 a -

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji DMRT 5%.

Berdasarkan tabel di atas akibat perlakuan POC limbah buah-buahan terhadap parameter
panjang buah dengan hasil tertinggi terdapat pada perlakuan B1 (12,09) dan terendah terdapat pada
perlakuan B2 (10,42). Untuk perlakuan pemangkasan panjang buah tertinggi terdapat pada perlakuan
PO (12,73) dan terendah terdapat pada perlakuan P2 (10,42). Sedangkan interaksi kedua perlakuan
dapat dilihat bahwa panjang buah tertinggi terdapat pada perlakuan B1PO (17,19) dan terendah
terdapat pada perlakuan B1P1 dan B2P0 (10,34).

Jumlah Buah Per Sampel

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pemberian POC limbah buah-
buahan menunjukkan pengaruh yang tidak nyata pada parameter jumlah buah per sampel, begitu
juga pada perlakuan pemangkasan menunjukkan pengaruh yang tidak nyata, kemudian interaksi
kedua perlakuan juga menunjukkan pengaruh yang tidak nyata.

Tabel 5. Interaksi Perlakuan POC Limbah Buah-buahan dan Pemangkasan Terhadap Jumlah Buah

Per Sampel.
Perlakuan Po P P> Ps Rataan
B1 1,59 0,93 1,02 1,02 1,14
B2 1,11 1,02 1,18 0,98 1,07
B3 1,02 1,00 1,04 1,20 1,06
Rataan 1,24 0,98 1,08 1,06 -

Berdasarkan tabel di atas akibat perlakuan POC limbah buah-buahan terhadap parameter
jumlah buah per sampel dengan hasil tertinggi terdapat pada perlakuan Bl (1,14) dan terendah
terdapat pada perlakuan B3 (1,06). Untuk perlakuan pemangkasan jumlah buah per sampel tertinggi
terdapat pada perlakuan PO (1,24) dan terendah terdapat pada perlakuan P1 (0,98). Sedangkan
interaksi kedua perlakuan dapat dilihat bahwa jumlah buah per sampel tertinggi terdapat pada
perlakuan B1PO0 (1,59) dan terendah terdapat pada perlakuan B1P1 (0,93).
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Berat Buah Per Sampel

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pemberian POC limbah buah-
buahan menunjukkan pengaruh yang nyata pada parameter berat buah per sampel, begitu juga pada
perlakuan pemangkasan menunjukkan pengaruh yang nyata, kemudian interaksi kedua perlakuan
juga menunjukkan pengaruh yang nyata.

Tabel 6. Interaksi Perlakuan POC Limbah Buah-Buahan dan Pemangkasan Terhadap Berat Buah

Per Sampel.
Perlakuan Po P1 P2 Ps Rataan
B1 292,83 e 153,78 ab 137,53 a 162,30 cd 186,61 ab
B2 160,36 cd 146,62 a 153,70 ab 157,81 ab 154,62 a
B3 154,71 ab 160,75 cd 149,65 a 165,58 cd 157,67 a
Rataan 202,63 e 153,71 ab 146,96 a 161,89 cd -

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji DMRT 5%.

Berdasarkan tabel di atas akibat perlakuan POC limbah buah-buahan terhadap parameter
berat buah per sampel dengan hasil tertinggi terdapat pada perlakuan Bl (186,61) dan terendah
terdapat pada perlakuan B2 (154,62). Untuk perlakuan pemangkasan berat buah per sampel tertinggi
terdapat pada perlakuan PO (202,63) dan terendah terdapat pada perlakuan P2 (146,96). Sedangkan
interaksi kedua perlakuan dapat dilihat bahwa berat buah per sampel tertinggi terdapat pada
perlakuan B1P0 (292,83) dan terendah terdapat pada perlakuan B2P1 (146,62).

PEMBAHASAN

1. Efektivitas Dosis POC Limbah Buah-buahan Terhadap Pertumbuhan Serta Produksi
Tanaman Mentimun

Perlakuan dosis POC limbah buah-buahan menunjukkan pengaruh yang nyata pada
parameter tinggi tanaman dengan perlakuan terbaik terdapat pada dosis 50 ml/l/plot (B1). Hal ini
disebabkan karena dosis tersebut dapat memenuhi kebutuhan unsur hara berupa N, P, K, Mg dan Ca
secara maksimal pada tanaman mentimun. Menurut Mamma et al (2019) unsur N, P, K, Mg dan Ca
yang terkandung dalam pupuk organik kemudian diberikan kepada tanaman maka akan
menyebabkan terpacunya proses sintesis dan pembelahan dinding sel secara antiklinal akibatnya
akan mempercepat pertumbuhan tanaman.

Dosis POC limbah buah-buahan juga berpengaruh nyata pada parameter jumlah cabang dan
umur berbunga dengan perlakuan terbaik terdapat pada dosis 50 ml/l/plot (B1). Marjenah dkk, (2012),
menyatakan berdasarkan hasil analisis laboratorium, pupuk cair limbah buah mengandung Nitrogen
(N) 1,57%, Posfor (P) 0,247%, Kalium (K), Kalsium (Ca) 0,114%, Magnesium (Mg) 0,019%. Prasetya
dkk, (2013) juga menjelaskan bahwa unsur nitrogen bermanfaat untuk pertumbuhan vegetatif
tanaman yaitu pembentukan sel sel baru seperti daun, bunga, cabang dan mengganti sel-sel yang
rusak.

Pengamatan panjang buah dan berat buah per sampel juga menunjukkan pengaruh yang
nyata akibat perlakuan pemberian POC limbah buah-buahan. Hal ini terjadi karena POC limbah buah-
buahan secara optimal akan menambah kandungan unsur hara pada tanah. Adanya unsur hara
makro Nitrogen dan Kalium yang cukup tersedia maka tanaman mentimun akan tumbuh secara
optimal, sehingga dapat memaksimalkan laju pertumbuhan generatif yang menghasilkan berat buah
tertinggi pada perlakuan B1 (50 ml/plot). Wijaya (2008), menyatakan bahwa perkembangan buah
ternyata berhubungan dengan kandungan Nitrogen dan Kalium. Pada satu sisi Nitrogen berfungsi
sebagai pemasok utama untuk pertumbuhan vegetatif dan generatif serta pembentukan enzim dan
hormon pertumbuhan. Kalium berfungsi mengaktifkan enzim-enzim yang berperan dalam
metabolisme dan biosintesis.

Sedangkan pada parameter jumlah buah per sampel menunjukkan pengaruh yang tidak
nyata. Hal ini disebabkan pada produksi tanaman, jumlah buah sangat berkaitan dengan jumlah
bunga yang terbentuk oleh tanaman itu sendiri, hal ini juga didukung oleh keadaan sekitar. Tidak
semua bunga yang terbentuk dapat mengalami pembuahan dan tidak semua buah yang terbentuk
dapat tumbuh terus sehingga menjadi buah siap panen (Lakitan, 2011).

2. Efektivitas Pemangkasan Terhadap Pertumbuhan Serta Produksi Tanaman Mentimun

Perlakuan pemangkasan menunjukkan pengaruh yang nyata pada parameter tinggi tanaman,
namun tanpa pemangkasan menjadi hasil yang tertinggi. Hal ini diduga karena tanpa pemangkasan
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(PO) tanaman akan terus tumbuh karena pertumbuhannya tidak dihambat akibat pemangkasan.
Menurut Susiani (2003) menjelaskan bahwa perlakuan tanpa topping menghasilkan tinggi tanaman
dan jumlah daun lebih tinggi daripada dengan perlakuan topping pada tanaman labu mie (Cucurbita
pepo L.). Apabila tidak dilakukan pemangkasan pucuk, maka pertumbuhan tanaman akan terfokus
pada ujung pucuk. Jika hal seperti ini dibiarkan maka akan terjadi dominasi apikal. Sesuai dengan
pernyataan Sartono dan Sahat (2010), bahwa pemangkasan pucuk daun merupakan tindakan
pematahan dominansi apikal. Apabila dominasi apikal bisa dicegah maka pertumbuhan tanaman
menjadi lebih baik.

Pengamatan jumlah cabang, panjang buah dan berat buah per sampel juga menunjukkan
pengaruh yang nyata akibat perlakuan pemangkasan. Subhan dkk (2009) menyatakan bahwa
pemangkasan sangat berperan dalam peningkatan hasil produksi tanaman, karena pemangkasan
berperan dalam merangsang pembentukan akar, pembentukan bunga dan pengisian buah.

Sedangkan pada parameter jumlah buah per sampel menunjukkan pengaruh yang tidak
nyata, hal ini diduga perlakuan pemangkasan pucuk kurang berperan baik bagi tanaman yaitu pada
jumlah buah. Menurut Hilman (2011) yaitu pemangkasan diharapkan mampu meningkatkan hasil
dengan cara fotosintesis diarahkan untuk pembentukan buah. Hasil produksi yang tinggi akan
diperoleh bila seluruh proses berjalan lancar dan seimbang. Semakin banyak jumlah buah yang
terbentuk maka akan semakin tinggi berat buah per tanaman yang dihasilkan (Bernardinus, 2002).

3. Interaksi Pemberian POC Limbah Buah-buahan dan Pemangkasan Terhadap Pertumbuhan
Serta Produksi Tanaman Mentimun

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara perlakuan pemberian POC limbah buah-
buahan dan pemangkasan menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap parameter tinggi tanaman,
jumlah cabang, panjang buah dan berat buah per sampel. Hal ini disebabkan perlakuan pemberian
POC limbah buah-buahan dan waktu pemangkasan mampu menciptakan sinergitas antara keduanya
dalam mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman.

Menurut pernyataan Sapruddin (2013) tanaman mentimun biasanya memasuki fase vegetatif
aktif 3 minggu setelah tanam, dimana tunas atau cabang baru akan tumbuh lebih cepat saat
dilakukan pemangkasan. Hasil fotosintat juga akan lebih maksimal dengan jumlah daun yang lebih
terkontrol karena mampu meningkatkan penyerapan sinar matahari yang berpengaruh terhadap
kandungan nutrisi untuk tanaman (Zamzami et al., 2015).

Selain itu, pemberian POC pada tanaman bisa menyediakan nutrisi yang lebih cepat
terutama pada peningkatan pertumbuhan tanamanan pada fase vegetatif (Supartha et al., 2012).
Perlakuan dengan POC mampu menambahkan kadar nutrisi hara pada tanah dan memperoleh hasil
maksimal. Nusi (2013) menyatakan, jika pemberian dosis pupuk yang berbeda dapat mempengaruhi
pertumbuhan tanaman tergantung dengan dosis yang diaplikasikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara perlakuan pemberian POC limbah buah-
buahan dan pemangkasan menunjukkan pengaruh yang tidak nyata terhadap parameter jumlah buah
per sampel. Hal ini dikarenakan intensitas cahaya matahari yang kurang diterima oleh tanaman pada
saat fase generative sehingga menghambat laju pembelahan sel serta pembentukan jaringan tidak
berjalan cepat sesuai dengan meningkatnya karbohidrat, sehingga pembentukan bunga dan buah
tidak berjalan dengan baik. Selain itu, persaingan antar tanaman dalam mendapatkan unsur hara, air
dan cahaya matahari berpengaruh terhadap pertumbuhan generative.

Menurut penelitian Cahyono, Bagus et al., (2014), ketersediaan unsur hara yang cukup
memungkinkan proses fotosintesis optimum dan asimilat yang dihasilkan dapat digunakan sebagai
cadangan makanan pada fase generative. Karena cadangan makanan dalam jaringan yang lebih
banyak akan memungkinkan bobot buah lebih optimal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Perlakuan pemberian POC limbah buah-buahan menunjukkan pengaruh yang nyata pada
parameter tinggi tanaman, jumlah cabang, umur berbunga, panjang buah dan berat buah per
sampel dengan perlakuan terbaik pada dosis 50 ml/l/plot (B1).

2. Perlakuan pemangkasan menunjukkan pengaruh yang nyata pada parameter tinggi tanaman,
jumlah cabang, umur berbunga, panjang buah dan berat buah per sampel.

3. Interaksi antara pemberian POC limbah buah-buahan dan pemangkasan menunjukkan pengaruh
yang nyata pada parameter tinggi tanaman, jumlah cabang, umur berbunga, panjang buah dan
berat buah per sampel dengan kombinasi terbaik terdapat pada perlakuan B1Po.

4.
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Saran

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar mengkombinasikan dosis dan jenis POC lainnya
dengan pemangkasan lainnya agar pertumbuhan dan produksi tanaman yang dibudidayakan sesuai
dengan yang diharapkan
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